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Pemanfaatan Rumput Laut 
Cokelat sebagai Sumber 



 

 

Indonesia memiliki modal sumber daya yang kuat 
 

 

 

 

 
Indonesia memiliki keanekaragaman rumput laut yang besar dengan peluang 

pemanfaatan untuk pangan, farmasi, kosmetik, pakan, pupuk, kertas, dan 

bioenergi. 
 
 
 
 

 

KONTEKS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Budidaya rumput laut sebagai basis rantai nilai 
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17.504 

pulau 

6,4 juta km² 

wilayah perairan laut 

108.000 km 

garis pantai 

Tantangan berikutnya: mengubah sumber daya menjadi nilai tambah. 



 

Dari komoditas pesisir menuju nilai tambah kesehatan 
 

 

Potensi besar baru bernilai 
ketika dapat diterjemahkan 
menjadi produk yang 
aman, diterima, dan 
berdaya saing. 

 
Rumput laut cokelat menawarkan senyawa 

bioaktif yang relevan bagi pangan dan 

kesehatan. Tantangannya adalah 

menghubungkan sumber daya, ilmu, teknologi, 

dan pasar. 
 
 
 
 
 

 
01 

 
1 

 
Sumber daya 
Rumput laut dan 

ekosistem pesisir 

Indonesia 

 
2 

 
Pengetahuan 

Karakterisasi, 

bioaktivitas, dan 

bukti ilmiah 

 
3 

 
Produk 

Pangan fungsional 

yang aman dan 

disukai konsumen 
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Produksi besar, hilirisasi belum optimal 
 

 
Perkiraan bentuk pemanfaatan 

 
 

 

 

 

 Ekspor bahan baku  Olahan/industri domestik 
 
 

 

 
 
 

 
Sumber: KKP (2022); Erniati dkk. (2016). 

POTENSI DAN GAP 

 
Indonesia adalah produsen besar, tetapi sebagian besar nilai 

masih berhenti pada bahan baku. 
Hilirisasi pangan fungsional menjadi peluang strategis. 

+6,89% 

dibanding 2020 

Rp28,48 T 

nilai produksi, 2021 

9,12 juta 

ton produksi, 2021 25% 

75% 

75% ekspor bahan baku · 25% 
olahan/domestik 
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Pangan fungsional menghubungkan gizi dan kesehatan 
 

 
Pangan normal yang memberi manfaat 
kesehatan melampaui gizi dasar. 

 
 

 
Rumput laut cokelat relevan karena membawa serat, 

mineral, polisakarida, polifenol, pigmen, dan 

komponen bioaktif lain. 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Sumber: Zakaria (2015) 

KONSEP PANGAN 

 
Makanan 

dikonsumsi normal 

Rumput laut cokelat 

 
Gizi 

serat, mineral, 

vitamin 

 
Kesehatan 

berdasarkan bukti 

Nilai fungsional bermakna bila selaras dengan mutu, keamanan, dan penerimaan konsumen. 
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Mengapa fokus pada rumput laut cokelat? 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Afonso dkk. (2019). 

FOKUS KAJIAN 

 

 
Kelompok cokelat merupakan 

kelompok yang paling banyak 

dikonsumsi dalam tinjauan naskah. 

Konsumsi 

 

 
Polisakarida, polifenol, fukosantin, 

vitamin, dan mineral membentuk 

profil yang beragam. 

Fitokimia 

 

 
Pangan fungsional, nutraceutical, 

cosmeceutical, dan bahan 

pengawet alami. 

Peluang industri 

Potensi fitokimia adalah dasar inovasi, bukan pengganti pembuktian keamanan dan manfaat pada manusia. 
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Kandungan utama membentuk nilai fungsional 
 

 
 

 

 
 

 

Sumber: Afonso dkk. (2019); Choudhary dkk. (2021); Remya dkk. (2022). 

KANDUNGAN BIOAKTIF 

 
Polisakarida 

 

 
Alginat 

Fukoidan 

Laminarin 

 
Polifenol 

 

 
Terutama 

florotanin 

antioksidan dan 

antiradang 

 
Pigmen 

 

 
Terutama 

fukosantin 

pigmen khas cokelat 

 
Mikronutrien 

 

 
Vitamin 

Mineral 

termasuk yodium 

 
Makronutrien 

 

 
Protein 

Asam lemak 

tertentu 

Komposisi dipengaruhi spesies, kondisi lingkungan, umur panen, penyimpanan, dan pengolahan. 
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Polisakarida dan pigmen: teknologi serta bioaktivitas 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Sanjeewa dan Jeon (2017); Zenthoefer dkk. (2017); Afonso dkk. (2019). 

FUNGSI DAN BIOAKTIVITAS 

 
Alginat · 20–59% — pengental dalam industri 

makanan. 

Fukoidan · 3,2–25,7% — antioksidan, antiinflamasi, 

imunomodulator. 

Laminarin · 3–35% — potensi antioksidan, antitumor, 

dan antiinflamasi. 

Polisakarida 

 
Florotanin · hingga 25% — kandidat antioksidan, 

antibakteri, dan antiradang. 

Fukosantin · 171–660 mg/kg — pigmen khas dengan 

potensi antioksidan dan nutraceutical. 

Nilai aplikasi bergantung pada standardisasi dan 

stabilitas dalam matriks pangan. 

Polifenol dan pigmen 

Fungsi teknologi dan bioaktivitas perlu dibuktikan bersama pada produk nyata. 
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Komposisi dipengaruhi banyak faktor 
 

 

 

 

 
Sumber: Afonso dkk. (2019); Erniati dkk. (2016). 

STANDARDISASI 

 
 
 
 

 
Kadar dan mutu 

bioaktif 
rumput laut cokelat 

Panen dan 
pascapanen 

Penyimpanan dan 
proses 

Lokasi, suhu, salinitas 

Musim dan lingkungan Spesies dan genera 
Umur dan kematangan 

Implikasi industri: spesifikasi bahan baku perlu mencatat lokasi, waktu panen, penanganan, dan parameter mutu. 
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Spektrum aktivitas bioaktif rumput laut cokelat 
 

 

 

 

 

PETA AKTIVITAS 

Rumput laut 

cokelat 

Antidiabetes 

Anti-stres Antikanker 

Antiinflamasi Antioksidan 
Antibakteri 

Catatan: bukti mencakup uji in vitro, in vivo, dan aplikasi pangan; tingkat evidensinya tidak sama. 



 

 

Rumput laut cokelat memiliki spektrum aktivitas bioaktif 

Potensi berikut dilaporkan dalam berbagai studi dengan desain dan tingkat bukti yang beragam. 
 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 
Sumber: Remya dkk. (2022). 10 

 
Antioksidan 

paling dekat dengan aplikasi pangan 

 
Antibakteri 

kandidat untuk keamanan pangan 

 
Antiinflamasi 

berbasis jalur biologis tertentu 

 
Antikanker 

terutama pada model penelitian 

 
Antidiabetes 

uji enzimatik dan model hewan 

 
Anti-stres 

stres oksidatif dan model hewan 

Pesan penting: aktivitas bioaktif tidak otomatis menjadi klaim kesehatan atau terapi pada manusia. 
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Antioksidan: peluang paling dekat dengan pangan 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Remya dkk. (2022); Budhiyanti dkk. (2012); Suhaila dkk. (2019). 

 
• Asam fenolik, florotanin, fukoidan. 

• Spesies, lokasi panen, musim, dan jenis 

ekstrak. 

• Dapat diarahkan untuk stabilitas dan umur 

simpan. 

Komponen dan faktor variasi 

Potensi tertinggi tetap perlu dikonfirmasi dalam matriks pangan dan 
kondisi penyimpanan nyata. 

 

 

Pangan 
oksidasi dan umur 

simpan 

 

 
Ekstrak/bubuk 

bahan formulasi 

 

 
Senyawa aktif 

fenolik dan 
polisakarida 

ANTIoksidan 

Antioksidan adalah pintu masuk hilirisasi, tetapi mutu produk tetap menjadi penentu. 
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Bukti antioksidan Indonesia bersifat spesifik lokasi 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Husni dkk. (2014); Budhiyanti dkk. (2012); Lailatussifa dkk. (2017). 

CONTOH RISET 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Rumput laut cokelat sebagai sumber senyawa fenolik dan fukoidan 

Contoh: S. hystrix dari Gunungkidul pada musim kemarau 
dilaporkan memiliki aktivitas tinggi. 

Lokasi dan musim: aktivitas dapat berubah menurut wilayah 

panen dan waktu pengambilan. 

Spesies: Padina sp., Sargassum polycystum, S. hystrix, dan S. 
muticum telah diteliti. 

Implikasi: spesifikasi bahan baku perlu mencatat spesies, lokasi, musim, dan bentuk ekstrak. 



Sumber: Husni dkk. (2014); Budhiyanti dkk. (2012); Lailatussifa dkk. (2017). 12  

 

Riset Indonesia menunjukkan potensi yang spesifik lokasi 

 
Hasil bioaktivitas rumput laut cokelat tidak dapat dilepaskan dari spesies, 

lokasi, musim, dan bentuk bahan yang diuji. 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Padina sp. 
fenol dan aktivitas 

antioksidan 

S. polycystum 
florotanin dan polifenol 

S. hystrix 
aktivitas bervariasi 

menurut lokasi dan 

musim 

S. muticum 
fukoidan dengan aktivitas 

antioksidan 

 
 
 
 
 

 

 

S. hystrix dari Gunungkidul pada musim kemarau dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan tertinggi dalam studi yang dikutip. 

 
Implikasi 

 
Standar mutu tidak cukup 

berbasis nama spesies 

saja. 

Lokasi dan musim panen 

perlu menjadi bagian dari 

spesifikasi bahan baku. 

1 2 3 4 



Sumber: Husni dkk. (2014a); Perdana dkk. (2019); Manikandan dkk. (2020). 13  

 

Antibakteri dan antiinflamasi: potensi untuk keamanan pangan 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 
Antibakteri 

 
Kandidat utama: florotanin dan ekstrak rumput laut 

cokelat. 

Padina sp. dan Turbinaria conoides dari Indonesia 

dilaporkan aktif terhadap bakteri tertentu. 

Potensi aplikasi: pengendalian mikroba pada 

sistem pangan. 

 
Antiinflamasi 

 
Kandidat utama: polisakarida sulfat, fukoidan, dan 

metabolit tertentu. 

Sejumlah spesies menunjukkan pengaruh pada 

jalur inflamasi dalam studi yang dikutip. 

Potensi aplikasi perlu dibaca sesuai level bukti. 

Aplikasi nyata memerlukan evaluasi dosis, keamanan, efektivitas pada matriks produk, serta kepatuhan regulasi. 
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Antikanker: sinyal awal, bukan klaim klinis 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Pádua dkk. (2015); Husni dkk. (2021) 

ANTIKANKER 

 
Floroglusinol, fukosantin, dan fukoidan. 

Studi membahas penghentian siklus sel, induksi 

kematian sel, serta penghambatan metastasis dan 

angiogenesis. 

Senyawa dan mekanisme 
 
 

 
Fukoidan dari Sargassum hystrix dilaporkan 

menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap sel kanker 

payudara MCF-7. 

Contoh bukti 

Bukti pada sel ≠ bukti terapi pada manusia 

Langkah berikutnya: studi keamanan, dosis, farmakokinetik, dan intervensi manusia yang ketat. 
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Antidiabetes: bukti preklinis perlu dilanjutkan 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Husni dkk. (2014b; 2016; 2018); Gotama dkk. (2018). 

ANTIDIABETES 

 
Polifenol dan florotanin dapat 

menghambat α-amilase dan 

α-glukosidase. 

01 · In vitro 

 
Alginat dan ekstrak Sargassum 

menunjukkan efek pada glukosa 

dan profil lipid pada model 

hewan. 

02 · In vivo 

 
Masih diperlukan untuk menilai 

efektivitas, dosis, keamanan, dan 

interaksi dengan obat. 

03 · Studi manusia 

Hasil in vitro atau in vivo belum sama dengan efektivitas klinis pada manusia. 



 

 

Anti-stres: peluang pangan fungsional yang lebih holistik 

 
Stres oksidatif = ketidakseimbangan 

prooksidan dan antioksidan 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

 
Sumber: Kang dkk. (2014); Husni dkk. (2019; 2021). 16 

 
Temuan yang dilaporkan 

 
• Fukosantin, ekstrak S. polycystum, dan S. 

hystrix menunjukkan aktivitas terkait stres 

oksidatif pada model penelitian. 

• Bubuk S. hystrix menunjukkan perbaikan 

sejumlah parameter biokimia pada hewan 

model. 

Prooksidan 

Antioksidan 

Arah hilirisasi: bentuk pangan yang terukur, aman, stabil, dan dapat diterima konsumen. 
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Bukti kesehatan harus dibaca bertingkat 
 

 
 

 

 
 

 

Sumber: Cherry dkk. (2019); Gunathilaka dkk. (2020); Andre dkk. (2021). 

TINGKAT BUKTI 

Karakterisasi 

 
Uji in vitro 

mekanisme awal 

 
 

 
Uji in vivo 

efektivitas dan 

keamanan awal 

 
 
 

 
Studi manusia 
dosis · keamanan · 

efektivitas 

 
• Berapa dosis yang tepat? 

• Aman dalam jangka 

panjang? 

• Interaksi dengan obat? 

• Manfaat bermakna pada 

manusia? 

Pertanyaan kunci 

Hasil in vitro atau in vivo belum sama dengan efektivitas klinis pada manusia. 
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Dari bioaktif ke pangan: matriks menentukan hasil 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Dellarosa dkk. (2015); Jónsdóttir dkk. (2016); Karadağ dkk. (2017); O’Sullivan dkk. (2014; 2016). 

APLIKASI PANGAN 

 
Ekstrak, bubuk, florotanin, 

fukoidan, atau alginat. 

01 · Bahan aktif 

 
Filet ikan, susu, roti, pasta, 

yoghurt, atau minuman. 

02 · Matriks pangan 

 
Stabilitas, umur simpan, keamanan, 

tekstur, rasa, dan penerimaan 

konsumen. 

03 · Hasil produk 

Formulasi berhasil bila bioaktivitas berjalan bersama stabilitas, keamanan, sensori, dan biaya. 



Sumber: Dellarosa dkk. (2015); Jónsdóttir dkk. (2016); Karadağ dkk. (2017); O’Sullivan dkk. (2014; 2016). 17  

 

Dari bioaktif ke produk: matriks pangan menentukan hasil 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

Rumput laut 
ekstrak atau bubuk 

Matriks pangan 
ikan, susu, roti, minuman 

Hasil produk 
stabilitas, sensori, umur 

simpan 

 
Contoh aplikasi 

• Kontrol oksidasi lipid pada produk ikan 

dan produk kaya omega-3. 

• Peningkatan serat, mineral, atau fenolik 

pada pangan berbasis tepung dan susu. 

• Dampak positif dapat disertai masalah 

rasa, aroma, atau tekstur. 

Formulasi yang berhasil harus memadukan bioaktivitas dengan stabilitas, sensori, keamanan, dan biaya. 



Sumber: Circuncisão dkk. (2018); Cox dkk. (2013); Prabhasankar dkk. (2009). 18  

 

Contoh diversifikasi: pengayaan gizi dan pengurangan garam 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

 

 
Kebutuhan formulasi pangan 

 
Meningkatkan serat, mineral, 

fenolik, dan aktivitas antioksidan. 
Mengurangi konsumsi NaCl tanpa 

menurunkan penerimaan 
konsumen. 

 
Kontribusi potensial rumput laut 

 
Himanthalia elongata berpotensi 

sebagai sumber mineral dan substituen 
garam. 

Fortifikasi pada roti, pasta, stik roti, 
yoghurt, dan quark dapat memperkaya 

profil gizi. 

Kunci formulasi: dosis fortifikasi harus menjaga keseimbangan manfaat gizi dan kualitas sensori. 



Sumber: Husni dkk. (2014a; 2015a; 2015b); Perdana dkk. (2019); Firmansyah dan Husni (2021). 19  

 

Aplikasi di Indonesia mulai terbentuk 

Riset aplikasi menunjukkan beberapa jalur produk yang dekat dengan bahan baku dan 
kebutuhan konsumen lokal. 

 

 
 

 

 
 

 

Filet ikan 

Ekstrak Padina sp. dan Turbinaria conoides membantu 

mempertahankan kesegaran pada penyimpanan dingin. 

Minuman dan yoghurt 

S. polycystum telah diuji untuk minuman instan, yoghurt, 
dan susu dengan perhatian pada penerimaan konsumen. 

Teh rumput laut 

Pengolahan dengan air panas, jeruk nipis, atau kayu 

manis diarahkan untuk meningkatkan penerimaan dan 

aktivitas fungsional. 

Nori S. hystrix 

Pembuatan nori dengan bahan baku awal bentuk basah 

dilaporkan menghasilkan mutu terbaik dalam penelitian 

yang dikutip. 

Kasus-kasus ini menggeser orientasi dari bahan baku menjadi solusi pangan dengan fungsi dan identitas produk. 
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Proses dan penerimaan teh rumput laut 
 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Lestari & Husni (2021) 

DATA PENELITIAN TEH 

Penerimaan konsumen pada perendaman 16 menit 

5 

4,5 

4 

3,5 

3 

2,5 

2 

1,5 

1 

0,5 

0 

4.59 
4.29 4.18 

4.43 4.37 

Flavor Color Taste Appearance Overall 

S
k
o
r 

p
e
n
e
ri
m

a
a
n
 

 
200 g rumput laut + 2.000 mL air 

85°C · 16 menit 

Parameter perendaman 

 
Serai: S. hystrix 75–100% + serai 0–25% (b/b). 

Kayu manis: S. hystrix 95–100% + kayu manis 0–5% 

(b/b). 

Contoh formula diversifikasi 

Catatan: skor penerimaan berasal dari studi perendaman teh S. crassifolium; formula serai/kayu manis berasal dari contoh diversifikasi S. hystrix. Data tidak digabung sebagai 
satu eksperimen. 
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Penerimaan konsumen menentukan keberhasilan 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Larasati dan Husni (2021); Nursyamsi dan Husni (2021); Pratiwi dan Husni (2021); Setiyawan dan Husni (2022). 

PENERIMAAN KONSUMEN 

 
Aroma dan rasa amis dapat menurunkan 

kesukaan meskipun aktivitas bioaktif 
meningkat. 

Warna dan tekstur juga perlu 
dikendalikan. 

Masalah formulasi 

 
• Perendaman air panas atau larutan 

yang sesuai. 
• Jeruk nipis dan rempah untuk 

mengelola aroma. 
• Mikroenkapsulasi untuk 

menyamarkan rasa. 
• Optimasi dosis dan matriks pangan. 

Arah mitigasi 

Formulasi harus dioptimalkan dengan data sensori, bukan hanya data kimia. 



Sumber: Erniati dkk. (2016); Ghazali dan Nurhayati (2018) 21  

 

Tantangan pertama: bahan baku yang konsisten dan aman 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 
 

 

Ketergantungan pada alam dan musim 

Pasokan bahan baku cokelat masih banyak bergantung 

pada ketersediaan alami dan penguasaan teknologi 

budidaya. 

Variabilitas kadar bioaktif 

Spesies, umur panen, dan lingkungan menyebabkan mutu 

bahan baku dapat berubah signifikan. 

Kontinuitas dan harga 

Industri membutuhkan pasokan yang tersedia kontinu, 

mudah diolah, dan layak secara ekonomi. 

Keamanan bahan baku 

Bahan baku pangan fungsional harus bebas dari cemaran 

logam berat dan pencemar lain. 

Standardisasi budidaya, panen, dan pascapanen adalah fondasi untuk spesifikasi bahan baku industri. 



Sumber: Naskah orasi pengukuhan Guru Besar (2023); Erniati dkk. (2016). 22  

 

Tantangan kedua: teknologi proses harus menjaga bioaktivitas 

Proses yang tepat harus menyatukan pelestarian senyawa aktif dengan mutu produk akhir yang 
dapat diterima konsumen. 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
01 · Bahan baku 

 
Spesies, panen, sanitasi, 

kualitas, dan kandungan 

awal bioaktif 

 
02 · Proses dan 

formulasi 

Ekstraksi, pengeringan, 

stabilisasi, mikroenkapsulasi, 

dan kompatibilitas matriks 

 
03 · Produk akhir 

 
Keamanan, stabilitas, 

bioaktivitas, sensori, umur 

simpan, dan biaya 

Produk pangan fungsional hanya berhasil bila proses tidak merusak komponen aktif dan tetap 
memenuhi standar mutu konsumen. 



Sumber: Cherry dkk. (2019); Gunathilaka dkk. (2020); Andre dkk. (2021). 23  

 

Tantangan ketiga: bukti kesehatan harus naik kelas 

Klaim manfaat kesehatan memerlukan perjalanan pembuktian yang bertahap dan tidak boleh berhenti pada uji 
laboratorium. 

 

 
 

 

Karakterisasi 

bahan 

 

 
Uji in vitro 

mekanisme awal 

 
 

 
Uji in vivo 

efektivitas dan 

keamanan awal 

 
 
 

 
Studi manusia 

intervensi, dosis, 

keamanan, 

efektivitas 

 
Pertanyaan yang harus 

dijawab 

• Berapa dosis yang tepat? 

• Apakah aman dalam 

jangka panjang? 

• Adakah interaksi dengan 

obat? 

• Manfaat apa yang 

bermakna pada manusia? 

Bukti mekanistik dan studi intervensi manusia adalah fondasi bagi klaim pangan dan kesehatan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 



Sumber: Erniati dkk. (2016); Ghazali dan Nurhayati (2018), 24  

 

Tantangan keempat: investasi dan literasi pasar 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 

 
Kondisi saat ini 

 
Produk olahan dan pangan fungsional rumput 

laut di Indonesia masih terbatas. 

Pengolahan banyak berada pada skala rumah 

tangga, sehingga daya saing domestik dan 

global belum optimal. 

 
Agenda penguatan 

 
• Skala dan investasi pengolahan 

• Pengembangan produk dengan nilai tambah 

• Kemitraan rantai pasok dan pasar 

• Edukasi konsumen berbasis bukti 

Pasar tumbuh ketika produk aman, enak, terjangkau, konsisten, dan mampu menjelaskan manfaatnya secara 

bertanggung jawab. 



 

 

 

Bukti, investasi, dan pasar harus bergerak bersama 
 

 

 

 
 

 

Sumber: Erniati dkk. (2016); Ghazali dan Nurhayati (2018); naskah orasi. 

TANTANGAN HILIRISASI 
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Bukti: studi manusia, dosis, keamanan, interaksi obat. 

Investasi: pengolahan dan teknologi skala industri. 

Produk: daya saing, mutu, stabilitas, dan sensori. 

Pasar: literasi konsumen dan kepastian regulasi. 

Empat tantangan utama 

 
Aman · enak · terjangkau 

Konsisten · stabil · terlacak 

Terbukti · mudah dijelaskan · patuh 

regulasi 

Produk yang dibutuhkan pasar 

Pasar tumbuh ketika produk aman, enak, terjangkau, konsisten, dan mampu menjelaskan manfaatnya secara bertanggung jawab. 



 

 

Agenda hilirisasi: membangun rantai nilai yang utuh 

Nilai tambah hanya dapat diciptakan bila setiap mata rantai memenuhi standar yang saling 
terhubung. 
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01 · Bahan baku 

 
Budidaya, standar mutu, 

ketertelusuran, pascapanen 

 

 
02 · Teknologi 

 
Ekstraksi hijau, stabilisasi, 

mikroenkapsulasi, formulasi 

 

 
03 · Bukti 

 
Keamanan, bioaktivitas, 

sensori, stabilitas, uji klinis 

 

 
04 · Pasar 

 
Kemitraan, investasi, 

regulasi, dan 

konsumen 

Kolaborasi petani–industri–akademia–regulator menentukan apakah nilai tambah tinggal di dalam negeri. 



 

 

 

Aplikasi global dan pengayaan pangan 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: Circuncisão dkk. (2018); Cox dkk. (2013); Prabhasankar dkk. (2009); Afonso dkk. (2019). 

APLIKASI GLOBAL 

 
Fortifikasi dapat meningkatkan serat, 

fenolik, dan aktivitas antioksidan. 

Roti, pasta, dan stik roti 

 
Rumput laut dapat memperkaya mineral, 

tetapi perlu dikendalikan agar sensori tetap 
diterima. 

Produk susu 

 
Himanthalia elongata berpotensi menjadi 

sumber mineral dan pengganti sebagian 
garam. 

Substitusi garam 

 

 
Dosis fortifikasi harus menjaga 

keseimbangan antara manfaat gizi, 

stabilitas, rasa, aroma, tekstur, dan 

penerimaan konsumen. 

Kunci formulasi 
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Ekstrak Fucus dapat membantu 

mengendalikan oksidasi lipid dan 

memperpanjang stabilitas. 

Produk ikan dan omega-3 

Pengayaan pangan berhasil bila manfaat biologis dan kualitas produk berkembang bersama. 



 

 

Tiga pesan untuk kolaborasi ke depan 

Hilirisasi yang kredibel perlu memadukan standardisasi, kualitas produk, dan bukti lintas disiplin. 
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01 

Potensi sudah jelas. 

 
Standardisasi menentukan 

apakah potensi menjadi nilai 

yang konsisten. 

02 

Produk harus 

seimbang. 

 
Bioaktivitas harus berjalan 

bersama keamanan, rasa, 

stabilitas, dan harga. 

03 

Bukti harus lintas 

disiplin. 

 
Dari laut, laboratorium, pabrik, 

hingga konsumen. 



 

PENUTUP 
 
 
 

 

Rumput laut cokelat bukan sekadar 
komoditas pesisir. 

Ia adalah peluang pangan fungsional 
berbasis sumber daya Indonesia. 

 
Ilmu pengetahuan, standardisasi, bukti keamanan, inovasi produk, 

dan kolaborasi adalah syaratnya. 

 

 
Terima kasih 

Prof. Dr. Amir Husni, S.Pi., M.P. · Fakultas Pertanian UGM 
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